BAB I1
BIOGRAFI PRUF.LR.HARUN NASUTION

A. Mengenal Pandangan Islam Modern

Seperti dituturkan Harun, lingkungan keluarganya,
keterbukaan orang tua dan saudaranya, telah melapangkan
jalan baginya untuk mengenal pandangan Islam modern.
Abdul Jabbar Ahmad, ayah Harun, adalah  ulama yang
dihormati di lingkungannya. la Banyak mengetanui kitab-
kitab jawi dan kitab kuning berbahasa Melayu lewat se-
rangkaian diskusi dengan ulama kampung atau mendatangi-
nya, meminta belajar kepada mereka. Harun senior mempu-
nyai pengetahuan yang cukup dalam bidang fikih atan
hukum zgama.

Kapasitas Abdul Jabbar sebagai ulama yang disega-
ni itulah menyebabkan ia diangkat menjadi kadi.
Pemerintah kolonial Belanda mengangkatnya sebagail kepala
agama, merangkap hakim agama dan imam masjid Kab. Sima-
lungun. Abdul Jabbar meski pantangan keagamgannya
tradisional, sesungguhnya SO0SOL ulama kontroversial pada-

jamannya. la nekal kawin dengan gadis yang dicintainya,

putri seorang ulama asal Mandailing, walaupun adat
melarangnya Karena merupakan perkawinan satu . marga.
Abdul Jabbar bersikeras melangsungkan perkawinan itu,

sebab menurut ia dalam fikih tidak dilarang. Agama lslam
membolehkannya. Akibat sikap konsistennya itu orang

kampung marah. Ayah Harun harus membayar denda dengan
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memotong kerbau dan sebagainya. Namun hakim agama itu
lebih memilih pindah tempat tinggal, daripada melaksana-
kan denda. Ia pergi ké Pematang Siantar. Di kota baru
itulah Harun Nasution dilahirkan. Pada Hari Selasa 23
September 1919, lahir seorang bayi yang kelak diberi na-
ma Harun oleh Abdul Jabbar, menyusul tiga kakaknya.

Semua kakak Harun, kecuali kakak tertuanya, Moh.-
Ayyub, mengenal pendidikan sekuler. Ayyub tidak tamat
sekolah dasar walaupun tidak meninggalkan pelajaran a-
gama. Sedangkan kakak-kakaknya yang lain, Khalil walau-
pun cuma tamat SD namun dia juga belajar agama dan  ba-
hasa Inggris. Karena kemampuannya berbahbasa asing itulah
ia diterima sebagai pegawai Departemen Agama di Pematang
Siantar. Saidah kakak perempuannya meski pada usia rema-
janya dipingit tidak boleh sekolah tapi dia belajar ilmu
pengetahuan umum lewat saudaranya. Sebab itu dia menger-
ti huruf latin. Sedangkan Hafsagh adik Harun lebih dari
kakaknya karena tidak dipingit, ia hidup dalam suasana
lain. Dia sempat belajar ai Taman Siswa, namun tidak
tamat karena bersamaan dengan kedatangan bala tentara
Jepang ke Indonesia.

Bila dibandingkan dengan saudara-saudaranya,Harun
lebih beruntung karena dialsh yang secara intens berke-
sempatan mengenal kebudaysan Barat sekuler dengan baik.
Orang tua tidak menyekolahkan Harun pada sekolah Melayu,

melainkan memasukkannya ke sekolah Belanda. Mungkin
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Abdul Jabbar berfikir, Harun tidak perlu lagi belajar di
sekolah agama, karena suasana keagamaan di rumahnya su-
dah memadai. Padahal menurut pendapat umum yang berkem~
bang kala itu seperti yang tercermin dari pandangan
nenek Harun, belajar pada sekolah yang didirikan Belanda
dapat masuk neraka.

Selama 7 tabun belajar di HIS Pematangsiantar,di-
ajarkan bahasa Belanda dan ilmu pengetahuan umum. Seko-
lahan itu juga menekankan disiplin yang kuat. Setiap
senin guru memeriksa tangan murid-muridnya, jika ditemu-
kan siswa yang kukunya panjang, guru itu pun menghukum-
nya dengan menyuruh murid itu pulang.Mereka yang kukunya
kotor, dihukum dengan berdiri di depan kelas. Siswa juga
diharuskan menghafal pelajaran serta menger jakan peker-
jaan rumah. Mengambil buku tidak boleh satu cemi satu,
tapi semuanya.Sisanya dimasukkan dalam laci. Semuanya
ditekankan untuk mendidik murid-murid Dbertingkah laku
disiplin.

Menurut Harun, ibunya juga mempunyai peran  mem-
bentuk sikap laku disiplin, tiap hari sang ibu menyuruh-
nya mengerjakan peker jaan sehari-hari di rumah. Seperti
mencuci piring, menyapu dan lainnya, bila lzlai sang ibu
tidak segan menjewernya.

Pendidikan agama diperoleh Harun lewat pengajaran
sang ayah di rumahnya. Abaul Jadbbar mengharuskan Harun

kecil mengaji Al-qur'an dari pukul 4 hingga 5 sore, juga
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selepas magrib hingga datang waktu salat isya. Kitab
suci itu dibacanya dengan suara lantange. Di kemudian
hari, Harun mengaku sikap keagamaan seperti begitu mem-
bekas di hati sanubarinya.

Selepas HIS, Harun melanjutkan pendidikannya ke
MUILO, namun orang tuanya menolak keinginannya dengan
alasan dia harus melanjutkan belajar agama.Dibolehkannya
Harun untuk belajar di HIS agar dia mempunyai pengetahu-
an umum, tetapi setelah pengetahuan Harun Yunior itu cu-
kup maka diapun diharuskan ayahnya memperdalam masalah
agama. Akhirnya jalan tengah yang ditempuh, ia bersedia
melanjutkan ke sekolah agama asalkan belajar di pergu-
rusn Moderne Islamietische Kweekscool (MIK), setingkat
MUIO di Bukit tinggi yaitu sekolah guru menengsh pertama
swasta modern milik Abdul Ghafar Jambek, putra Syaikh
Jamil Jambek.

Sejak 1934 Harun mulai belajar di MIK Bukit ti-
nggi, MIK memiliki ciri tertentu berbeda dengan  kebia-
saan sekolah agama di Bukit tinggi. Di samping para sis-
wa diharuskan berdasi, mereka juga dikenalkan faham Is-
lam modern. Seperti ajaran bahwa memelihara anjing tidak
haram, memegang Al-qur‘an tidak harus wudhu dan lainnya.

Dengan pengajaran seperti itu Harun merasa cocok.
Ini bisa dimengerti karena Harun sudah terblasa berfikir
modern. Tetapi setelah beberapa waktu belajar di MIK,dia

merasa ragu dapat obelajar aengan Baik. Sebab gurunya
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sering tidak masuk, ini bisa dimaklumi karena mereka
tidak digaji, lantaran lebih dari 50 % murid di 11K
tidak membayar uang sekolah karena mereka tidak aikirimi
wesel.

Harun ingin melanjutkan sekolahnya ke sekolah
Muhammadiyah di solo. Namun ayaanya tidak begitu saja
setuju dengan keinginan Harun. Ayahnya pandangan keaga-
maannya masih traacisionalis itu mencurigai pandangan
keagamaan Harun yang bercorak modernis.

Melalui Moh. Ayyub abang tertuanya, Abdul Jabbar
menguji sikap keberagamaan Harun. Kepadanya ditanyakan
soal-soal agama seperti apakah Dboleh Al-qur'an dipegang
oleh orang yang tidak berwudhu, menurut Harun boleh.
Namun Harun membedakan Al-qur'an dengan surat kabar.
Surat kabar boleh diinjak dan dibuang dimana saja tetapi
Al-qur'an harus disimpan ditempat yang layek.

Ayyub bisa menerima argumentasi Harun, namun se-
baliknya Abdul Jabbar, ayah Harun menganggap sikap
keagamaan sebagai keluar dari ajaran yang sebenarnya.
Sebab itu Jabbar menolak keinginan Harun untuk melanjut-
kan belajar ke Solo, Jabbar menganggap Harun sebagai
anak yang rusak pandangan keagamaannya, sehingga. dia
harus diluruskan dengan dikirim belajar ke Mekah.

Semula Harun menolak keinginan orang tuanya itu,

setelah berkonsultasi dengan Muhtar Yahya,guru terkemuka
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di Padang, ia pun menerima keputusan orang tuanya.Tetapi
dalam benak Harun dia akan menjadikan Mekah untuk lonca-
tan agar dia dapat belajar ke Mesir seperti yang disa-

rankan Muhtar Yahya.1

B. Mahasiswa dan Pejuang : Harun Nasution di Mesir
1. Menjadi Mahasiswa

Harun diberangkatkan ke iMekah untuk menunaikan i-
badah haji, disamping belajar di sana. Usai musim Haji
dia mencari sekolah tetapi karena bahasa pengantar seko-
1ah di sana menggunakan bahasa Arab, maka ia terlebih
dulu belajar bahasa itu kepada Abdussalam, asal Medan,
setelah menguasai bazhasa arab barulah Harun masuk seko-
lah. Tetapi itu tidak berlangsung lama. Sebab sekolahnya
tanpa meja kursi, membuat ia tidak bisa belajar dengan
baik.

Keadaan kota Mekah yang mirip suasana abad perte-

ngahan juga membuat Harun tidak kerasan. Harun menjadi

frustasi, hari-harinya dihabiskan dengan hanya minum
kopi di kedai. Setelah 1,5 tahun berada di Mekah dan
berhaji dua kali akhirnya Harun mendesak orang tuanya

agar dia di kirim ke Mesir atau menjadi warga Saudi saja

sebagai sopir taksi, dengan ultimatum dari Harun seperti

lMenyeru Pemikiran Rasional Mu'tazilah, dalam Aqib
Suminto, ed., Refleksi Pembazharuan Islam, LSAF, Jakarta,
1989, hal. 10.
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itu akhirnya orang tuanya tak berkutik. Abaul Jabbar
setuju mengirim belajar ke Mesir. Pada tahun 1938 Harun
tiba di Mesir, sebelum masuk Universitas Al-azhar, di-
samping setiap hari harus datang ke kampus Harun harus
mempercleh ijazah ahliyah, semacam tanda lulus masuk
Universitas. Selama 6 bulan dia kursus membacs dan men-
jawab pertanyaan mata ujian : balaghah, nahwu, sharaf,
mantiq, dengan bekal itu Harun lulus dan bisa masuk
Al-azhar pada fakultas ushuluddin.

Peraturan pengajaran Al-azhar 'unikt', hanya pela-
jaran yang memperhatikan aengan T mata pelajaran saja.
Sisanya dikerjakan pada tahap ke dua. lDengan cara itu
Harun memperoleh cum laude. Nilai yang berhasil dipero-
leh 37 atau kurang 3 angka dari nilai tertinggi: 40. Dia
bisa menjawab semua pertanyaan. Pada hal menurut Harun
ia tidak mengerti apa-apa tentang materi itu. Selama ini
Harun hanya menghafal pelajaran yang diberikan gurunya.
Kondisi yang demikian itu membuat Harun kecewa. la memi-
1lih berhenti, walaupun fidak secara formal keluar dari
Al-azhar. Dia memilih pelajar di Universiteas Amerika
Gi Kairo dengan mengamobil fakultas pendidikan. Di pergu-
ruan yang terakhir itu Harun hanya menyelesaikan tingkat
sarjana muda saja, untuk memperoleh Jjenjang itu dia me-
nulis tentang perbancingan perburunan di Indonesia  de-

ngan 6i Mesir.




Pendidikan di Al-azhar dan Universitas amerika
terbengkelai gara-gara tentara jepang ke Indonesia.
Dengan meletusnya peristiwa PU II, hubungan iMesir dan

Indonesia terputus. Uang kiriman ke Harun pun macet.

2. Tokoh Pergerakan di Negeri Rantau

Mesir, ketika Harun berada di sana,telah bergolak
semangat nasionalisme yang digelorakan Mustafa Kamil,
seorang tokoh nasionalisme Hesir saat itu. Mahasiswa
Indonesia, termasuk Harun terpengaruh kebangkitan poli~-
tik bangsa Mesir itu. Apalagi bangsa Indonesia di sana
sering di cemooh sebagal bangsa dengan penduduk 50 Jjuta
orang tidak bisa mengusir bangsa Belanda yang hanya pu-
nya warga 1 Jjuta, ejekan nasionalis Mesir itu telah
memicu mahasiswa Indonesia untuk bergiat di arena perge-
rakan politik. Maka Perkumpulan Indonesia Malaya (Per-
pindom Malaya) membentuk seksi politik bertujuan sebagai
gerakan penyadaran soal memperjuangkan Indonesia merdeka.
Di Perpindom, Harun aktif menulis artikel tentang poli=-
tik ai Mesir, juga mengenai Indonesia dalam siaran pers
luar negeri.

Salanh satu contoh dari pendapat Harun .. mengenail
kondisi politik Indonesia adalah tanggapannya tentang In
dcnesia berparlemen dari Husni Thamrin, Abi Kusno dan Amir

Syarifudin.Menurut Harun tuntutan vangsa Indonesia adalah
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Indonesia merdeka, bukan sekedar Indonesia berparlemen
sebab bangsa lain yang juga mengalami penjajahan sudah
banyak yang merdeka.

Tetapi Amir Syarifuddin dalam jawabannya terhadap
Harun dan kawan-kawan di Mesir justru menilai Harun tidak
mengerti kondisi politik di tanah air. Namun Harun tak ka
lah sengit, sebaliknya malah menilai Amir sebagali penge -
cut. Ketika Harun mendengar Indonesia telah merdeka pada
1945, dia begitu percaya daengan kaoér itu. Sikap demikian
itu terventuk karena konflik dengan Amir Syarifucain.Akan
tetapi setelah mengadcakan kontak radio dengan tokoh-tokoh
pergerakan ai Bandung serta verdasarkan siaran kantor bes
rita AFP, Reuter, dan lainnya ditambah kenyataan proxlama
si itu aibacakan Soekarno dan Hatta, ovarulah dia yakin In
donesia benar-pbenar telah merdeka.

Setelah kemerdekaan diraih, perjuangan Harun dan
kawan-kawan bukan berarti selesai. Negara baru itu membu-
tuhkan aukungan luar negeri untuk mementapkan kedudukan:.-
nya di mata dunia internasional. Untux keperluan itula
Harun dan kawan-kawan pada tsghun itu juga menairikan Per-
kumpulan Kemeraekaan Inconesia (PKI). Organisasi ini ak -
tii menyebarkan perita tentang kemerdekaan Inaonesia di
Mesir aan di aunia Arap lainnya. Tujuannya agar mereka me
nyokong kemerdaexaan lnaonesia. Termasuk delem usaha aiplo

masi ini menghuoungi Apaurrahman Azzam, Sekjen Liga arab
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wakiu itu . Pertimbangannya, kalau Liga Arab telah dihubu
ngi maka berita dan aukungan dari negara-negara Arab akan
xemerdekaan Indonesia cepat menyebar.

Aktifitas PKI tidak percuma, kecuali ILibanon. Untuk
keperluan menyeoarkan oerita itu Liga Arab lalu meminta
PKI tentang oerita kemercekaan Indonesia itu. PLI kemudian
menrjemahkan kedalam bahasa Arabd dan perita Inggris bperita
dari banaung dan yogya itu. Iknwanul muslimin seratus per-
sen mendukung kemerdekaan bangsa Inaonesia. Bukti dukungan
tadi, seluruh berita dari tanah air aimuat dalam surat ka-
bar terbitan Ikhwanul muslimin, bahkan sering diletakkan
pada halaman pertama dan belakang.

Strategi aiplomasi PKI untuk meyakinkan ILiga . Arab
adalsh dengan menambghkan nama khas Islam pada Soekarno dan
Hatta. Dalam menerjemahkan berita dari tanah air, nama So0g
karo ditambah dengan Ahmad di mukanya. Sedangkan singkatan
M-nya Hatta, ditulis lengkap dengan Muhammad Hatta. Dengan
begitu, PLI mengangkat sentimen ughuwah islamiyesh agar ne-
gara-negera Arabd menaukung kemeraekaan Indonesia.

Lengkah xongkrit dukungan ILiga Arap itu adalah deng
an cikirimkannya konsul Mesir ai Bombay, Abdul Mun'im ke
Indonesia atas nama negara-negara Arab, Abdul Mun'im meny-
ampaikan pengakuan atas xemerdekaan Indonesia.

Keaksi bangsa Inaonesia atas kunjungen konsul Liga

Arab itu, maka pada tahun 1947 delegasi Indonesia dikirim
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ke Timur tengah untuk menerima pengakuan kemercekaan 1itu
dipimpin Menlu H. Agus Salim aengan anggotanya Ad.Baswe -
dan, Nazir Dt. Pamuntjak, dan HM.Rasjidi sebagal sekerta-

ris.

3., Menjadi Diplomat

Sebagai tindak lanjut dari pengakuan dunia Arab itu
di Mesir dibentuklah Kantor Delegasi. setelah Indonesia me
nerima penyerahan kedaulatan - Kantor Delegasi
itu pun berubah menjadi kantor Kedutaan yang dipimpin HM.
Ras jidi, sedangkan Harun menjadi salah satu atase yang ber
tugas menerima berita dari tanah air dan mengolahnya untuk
disebar luaskan ke negara-negara Aran.

Padaa tahun 1953 Harun ditarik ke tanah air untuk be
kerja di Departemen Luar Negeri dengan tugas yang hampir
sama seperti di Mesir, hanya setahun berada di Jakarta, Ha
run dipincah lagi ke #ekah untuk mengurusi soal Haji yang
dijalani cuma satu tahun. Setelah itu cipindah ke Belgia,
sebagai Sekretaris Kedutaan, tugas itu dijalani selama 3
tahun sepelum akhirnya memilih muncur karena tidak setuju
dengan politik Soekarno,

Harun ticsk setuju aengan cara-cara Soekarno menga-r

tasi kemelut pergolakan daerah ai tanan air yaag ai sebab

~

“ipia. hal.27
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soal tuntutan aazerah dan ketimpangan pendapat antara pu-
sat dan aaerah. Soekarno menggunaxan kekerasan cdengan me
ngirim ke daerah-daerah yang bergodak itu, seperti untuk
memadamkan pergolakan PRRI dan Permesta, serta DI/TII.Ini
membuat tidak senang Harun karena Harun sendiri berasal
dari Pematangsiantar . Akhirnya Harun memilih mengunaurkean
diri sebagai diplomat, dari pada harus bdergabung dengan

pemerintahan Soekarno yang banyak dipengaruhi komunis itu.
Harun memilih tetap tinggal ai luar negeri karena Jjika pu
lang ke tanah air takut di tangkap lantaran di sangka pe-
ngikut Masyumi, sebab M.Natsir salah seorang tokoh Masyu-
mi telah menyeberang ke PRRI bersama dengan Prof.Sumitro

3

Djojohadikusumo, tokoh sosialis.

C. Mengkaji Islam di Mc Gill

Harun cuxkup mencerita dengan mundurnya dia sebagai
diplomat itu. gkonominya hancur karena usaha dagangnya di
Mesir juga mengalami kebangkrutan. Tetapi dibalik penderi
taannya itu ada rahmat tersempunyi baginya Prof.HM.Rasji-

di Guru Besar mata kulianh Hukum Islam ai. Mc Gill pada

Deliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional, PT.
Pustaka Utama Grafiti, Jakarta, 1987, hal.263
H
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waktu itu mengundang Harun belajar ai sana. kasjidi kasi-
han aengan keadaan Harun yang menganggur itu. Padahal Ra-
sjidi menganggap harun sebagal 5080k orang yang perprin -
sip, karena berani bergabung dengan PRRI. Rasjidi menge -
nal Harun ketika dia bertugas sebagai sekretaris Delegasi
Indonesia ke rimur tengah pada 1947 yang bertujuan .untuk
memperoleh pengakuan dari negara-negara Arab atas kemer -
dekaan Indonesia.*

Pada 20 September 1962, Harun datang ke Universi -
tas Mc Gill di Kanada setelah formulir permohonan masuk
ke perguruan itu ditandatangani oleh pembimopingnya di al-
Azhar Prof. Abu sahra. Di Mc Gill di samping mengikutl pe
lajaran dai bangku kuliah, Harun juga aktif membaca litera
tur Islam karangan Intelektual Islam asal Paxistan maupun
dari karya-karya para orientalis.

Selama di Me Gill, Harun mengikuti kuliah dari
Prof. W. Cantwel Smith, Modern Trends in Islam in India
and Pakistan. Dia juga mengikuti kuliah Herman Landolt ter
tang Tasauf, dari Dr. Izutzu orientalis asal jepang menge
nai analisa semantik atau tafsir Al-Qur'an.; Dari guru be-
sar muslim Harun belajar kepada Dr. Iorahim Aou Iughod ya
ng memberikan kuliah Islamic Development in The Modern
Arab World. Sarjana muslim yang sering memberikan kuliah

pada Harun adalah Riazi Berkes yang memegang mata kuliah

A
"Hi{. Resjidi, Antara Saya dan Harun Nasution, dalam
Agib Suminto, Op Cit, hal. 264.
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Social Institution of Islam: Iaw, Social Institution of
Islam: Goverment and State, dan Development of Secularis-
me in Turkey.5

Setelah dua setengah tahun kuliah di Me Gill,Harun
berhasil mengantongi gelar M.A. Dalam upaya meraih gelar
ini Harun menulis tesis tentang konsep negara Islam di In
donesia. Menururt Harun secara resmi konsep negara Islam
tidak terdapat dalam pemikiran partai dan Ormas Islam di
Indonesia. Hanya dari pimpinan seperti If. Natsir, 4ainal
Abidin Ahmad, Isa Anshari ide terseout tersemoul ke per-
mukaan. Ada juga dari pimpinan Masyumi yang lain seperti
Osman Raliby, dan Kasman Singoaimejo yang muncul dalam
perdebatan di sidang Konstituante.

Geraskan mendirikan negara Islam oleh Harun dibeda-
kan menjadi dua cara; konstitusional aan inkonstitusional.
Cara-cara yang ditempuh Masyumi termasuk dalam . ‘kategori
yang pertama; sedang gerakan DI/TII Kartosuwiryo6 di kla-
sifikasikan sepagai gerakan imkonstitusional. Tujuan men-
dirikan negara negara kedua tadi telah gagal. Dalam Pemi-
lu pertama 1955 partai-partai Islam tidak oerhasil mera-
ih suara mayoritas dalam konstituante. Wakil Islam ai Kon
stituante gagal memouat undang-undang yang perciri negara
Islam, sehingga pembzhasan mengenai UUB mengalami jalan

buntu akibatnya mengundang intervensi Soekarno dengsen

°Karel A. Steenorink, Lari Kairo Hingga Kampung U-
tan, aalam Aqio Suminto, Op (Cit, hal. 15Z.
Tentang S5 Kartosuwiryo dan Gerakannya, lihat Mc

Ricklefs, Sejarah Indonesia Mo HEM Press Y108y 1




Dekrit 5 Juli 1959. Begitu juga dengan gerakan DI/TII me-
lalui operasi militer secara intensif, upaya makar terse-
but dapat dilumpuhkan TNI meski memakan waktu lama dan ba
nyak menelan korban jiwa.

Dengan pembahasan tentang Masyumi itu Harun mangan
tungi gelar M.A. Menurut Karel A. Steenbdbrink, nilail rapor
Harun rata-rata B plus dan A. Nilail tertinggi diberikan
Prof. Izutzu yaitu 9,3. Karenanya Harun aiperkenankan me-
ngambil kuliah lanjutan untuk meralh gelar Doktor.Z

Gelar doktor berhasil airaih Harun pada mei 1968
dengan disertasinya mengenail pengaruh kalam Mu'tazilah ter
hadap pemikiran M. Abduh. Seoelumnya Prof.Charles C Adam
Direktur Islamic Studies Mc Gill University enggan untuk
meluluskan proposal Harun karena takut Mc Gill dianggap
oleh dunia Islam mempelopori menghidupkan faham Mu'tazilah
namun berkat kegigihan prometor Harun, Prof.Izutzu propo-
sal itupun disetujui.

Dugaan Prof. Adam ticak terlalu meleset. Jika Mc
Gill lolos dari sasaran temoak kemarahan dunia Islam, na-
mun tidak bagi Harun. Harun oleh teman-temannya asal Pa -
kistan dianggap telan mereauksi pemikiran Abauh dengan su
atu kesimpulan bahwa pemoaharu asal mesir itu terpengaruh
Mu'tazilah. Menurut Harun vperdasar telaah atas karya-kar-

ya M. Abduh, pemikirannya tidak icentik dengan = 'ABy'ari.

7Karel A.Steenorink, Op Cit, hal. 152.
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maupun Maturidy. Berarti dia termasuk sefaham dengan Mu'-
tazilah. Dari sini ia menolak anggapan bahwa corak teolo-
gi Muhammadiyah Dbercorak Abduhisme. Kesimpulan ini sewak-
tu disampaikan disampaikan dalam suatu jamuan makan di ke
dutaan Tunisia di Jakarta, seorang pengurus Muhammadiyah
sempat sinis terhaaap Harun. Sebab dalam pandangan Muhamm
adiyah organisasi keagamaan ini mengklaim sebagal penerus
Abduh, sedang dalam pandangan mereka Mu'tazilah termasuk
aliran yang sesat dalam Islam. "Naudzubillah," kata tokoh

itu.

D. Kembali ke Tanah Air

Setelah menyelesaikan gelar doktornya, Harun menda
pat tawaran mengajar di IAIN dan Universitas Indonesia.
Harun memilih mengajar ai IAIN, karena perguruan itu me -
nyediakan perumahan sesual yang disyaratkannya.

Harun sebelumnya sempat mendengar kondisi IAIN bah
wa lembaga itu telah dipenuhi pemikiran Islam tradisional
kecenaerungan dosen ai Sana hanya mengembangkan pada as-
pek fikih saja. Sebagai contoh ketika Prof.Soenarjo, Rek-
tor IAIN waktu itu, mengundang Sutan Takair AlisSyabana
berceramah di IAIN, banyak tanggapan dari dosen yang me -
nganggap tidak selayaknya IaIN mengundang tokoh yang menu
rut mereka sebagal 'Ateis' itu.

Harun memobaws angin segsar dalam pembeharuan Islam
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utamanya ai lingkungan LAIN, ia berusaha memasuxkan aspek
pemikiran Islam terutama segl pembaharuan pemikiran Islam
dalam pengajaran di IAIN. Gagasan itu banyak mendapat cer
caan dari koleganya, tetapi muridnya justru panyak . yang
mendukung.

Pembgharuannya di IAIN secara intensif dapat dila-
kukannya setelah ia diangkat menjaai rektor paaa ,}tahun
1973 menggantikan Thaha Yanya yang berhalangan menjalankan
tugasnya karena saxit, lumpuh. Dalam tahun itu juga, pada
pertemuan rektor IAIN ai Ciumpbuleit, Harun mengusulkan di
upbahnya kurikulum 1AIN dengan dimasukkannya filsafat,ilmu
kalam, tauhid, sosiologi, metodologi riset, untuk mengu -
bah pandangan mzhasiswa dari traaisionalis menjadi moder-
nis.

Usulan Harun ini mendapat tantangan dari kalangan
rektor tua seperti H.Ismail Ya'qub dan KH.Bafadaal.Namun
Harun justru mendapat lampu nijau dari kalangan atas &1
Depag. Dirjen Perguruan Tinggi Islam (PTI) Dr.Muljanto
Sumardi dan Zarkowi Suyuti Sekretaris Lirjen Bimas Islam
menyokong pemikiran Harun. Akhirnya tercapai jalan teng-
ah, pembaharuan tetap ailaguxan namun dengan tiaak mengg
usur pengajaran tafsir, haais dan fikin.

Pempaharuan Harun tidak terbatas pada perubahan ku
rikulum IAIN, setelsh dia aiangkat menjaal Lekan fakultas

Pasca Sarjana LAIN 3yeritf Hiaayatullan Jaketa.lalam stual
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Pasca Sarjana inilah Harun mengnarapkan pemikiran lslam
yang progresif. Mahasiswa dalam program ini tidak saja di
bekali ilmu normatif agama, akan tetapl Juga filsafat, se
jarah dan masalah sosial. Hasilnya, lulusan pasca sarjana
itu nampak menonjol ai aaerszh seperti dari Ujung Pandang

begitu juga yang dari jakarta.






